
37

DAFTAR PUSTAKA

Abbas, M.,A. Arifin, S. Anwar, A. Agustar, Y. Heryandi dan Zedril. 1997. Studi
ayam kokok balenggek di Kecamatan Payung Sekaki, Kabupaten Solok :
Potensi Wilayah dan Genetik. Laporan Penelitian Pusat Pengkajian
Peternakan dan Perikanan. Fakultas Peternakan Universitas Andalas,
Dinas Peternakan Sumatera Barat. Padang. 66p.

Abbas, M. Rusfidra. 2013. Ayam Kokok Balenggek. Ayam Penyanyi Sumatera
Barat. Andalas University Press. Padang (unpublished)

Candarwati, D.P.M. A. 1999. “Pendugaan Kebutuhan Energi, dan Protein Ayam
Kampung umur 0-8 Minggu” (tesis). Bogor. Institut Pertanian Bogor.

Card, L. E. 1961. Poultry Produktion. 9 Ed. Lea dan Febiger. Philadelphia.

Desra, M. H. 2014. Karakteristik genetik eksternal ayam Kokok Balenggek pada
usaha peternakan. Universitas Andalas. Padang

Disnak Sumatera Barat. 1996. Ayam Kokok Balenggek. Ayam lokal asli Ranah
Minang. Dinas Peternakan Propinsi Sumatera Barat. Padang.

Dony, A. Y. 2015. Sifat-sifat Kuantitatif Ayam Kokok Balenggek pada Kelompok
Ternak Kinantan Bagombak Ampang Kuala Kota Solok. Skripsi.
Fakultas Peternakan. Universitas Andalas.

Everitt, B. S, dan Dunn. 1998. Applied Multivariate Data Analysis. John Wiley
and Sons Inc., New York.

Fendria, A. 2011. Sifat-sifat kuantitatif ayam Kokok Balenggek di Kecamatan
Tigo Lurah Kabupaten Solok. Skripsi. Fakultas Peternakan. Universitas
Andalas.

Fumihito. A., T. Miyake, S. Sumi,M. Takada dan S. Ohno. 1994. One subspecies
of the red jungle fowl (gallus-gallus gallus) sufficiesas the matriarchies
ancestor of all domestic breeds. Proc. Nat. Acad Sci 91 : 12505-9.

Gaspersz, V. 1992. Teknik Analisis dalam Penelitian Percobaan. Volume II.
Tarsito,Bandung.

Haluan. 1994. Ayam kokok balenggek Memukau di Aprosando. Jakarta. Harian
Haluan. Padang, 05 oktober 1994.

Hayashi. Y, T. Nishida, T. Hashiguchi, K. Ikeda and S. S. Mansjoer. 1982. A
radio telementary of the Red Jungle Fowl and the Green Jungle fowl in



38

Indonesia : the origin and phylogeny of Indonesia native livestock (part
III).

Hardjosubroto, W. 1994. Aplikasi Pemuliabiakan Ternak di Lapangan. Gramedia.
Jakarta.

Hutt, F. B. 1949. Genetickof the Fowl, Mc Graw-Hill Book Company. Inc, New
York, Taronto, London.

Iskandar, S. 2006. Pelestarian plasma nutfah ayam lokal domestik. Warna
Penelitian dan Pengembangan Pertanian. 28 (3) : 11-13.

Khumnirdpetc. V. 2002. State of Thai Animal Genetics Resources. Paper

presented at 7 WCGALP, Agust 19-23, 2002,Montpelier, France.

Kurnianto, E. 2009. Ilmu Pemuliaan Ternak. Graha Ilmu. Yokyakarta.

Kuswardani, W. 2012. Studi ukuran dan bentuk tubuh ayam Ketawa, ayam
Pelung, dan ayam kampung melalui analisis komponen utama. Skripsi.
Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Mansjoer, S. 1985. Pengkajian sifat-sifat produksi ayam kampung serta
persilangan dengan ayam Rhode Island Red. Disertasi Program
Pascasarjana IPB. Bogor.

Mufti, R. 2003. Studi ukuran dan bentuk tubuh ayam kampung, ayam pelung dan
persilangannya. Skripsi. Fakultar Peternakan Institut Pertanian Bogor.
Bogor.

Mulyono, S. 2004. Beternak Ayam Buras Berorientasi Agribisnis. Penebar
Swadaya:Jakarta.

Murad, I. 1989. Ayam Yungkilok. Ayam penyanyi yang sudah langka dan
mengarah proses kepunahan. (artikel no. 1). Padang

Murtidjo, B. A. 2006. Pedoman Meramu Pakan Unggas. Kanisius: Yogyakarta

Natamidjaja, A.G.1985. Ayam Pelung. Performans Dan Permasalahannya.
Prosiding Seminar Nasional Peternakan Dan Forum Peternak Unggas
Dan Aneka Ternak. 19-20 Maret 1985. Pusat Penelitian Dan
Pengembangan Peternakan. Bogor.



39

Nishida, T., K. Nozawa, K. Kondo, S. S. Mansjoer dan H. Martojo. 1982.
Morphological and Genetical Studies of the Indonesian natife fowl. : The
origin and philogeny

Noor, R. 2000. Genetika Ternak. Penebar Swadaya, Jakarta.

Nozawa, K. 1980. Phylogenetic studies on narative domestic animal in East and
Southeast asia. Tropical Agriculture Research Center.

Rasyaf, M., 1994. Seputar Makanan Ayam Kampung, Yogyakarta.

Rukmana, R. 2003. Intensifikasi dan Pengembangan Ayam Buras. Penerbit
kanisius, Yokyakarta.

Rusfidra. 2001. Konservasi sumber daya genetik Ayam Kokok Balenggek di
Sumatera Barat. Makalah disampaikan pada Seminar Nasional Bidang
Ilmu Hayati. 20 September 2001. Pusat Studi Ilmu Hayati Institut
Pertanian Bogor.

Rusfidra. 2013. Karakteristik sifat-sifat fenotipe sebagai strategi awal konservasi
Ayam Kokok Balenggek di Sumatera Barat. Disertasi Program
Pascasarjana. Institut Pertanian Bogor, Bogor.

Sartika. T, dan S. Iskandar., 2008. Mengenai plasma nutfah ayam Indonesia. Balai
Penelitian Ternak Ciawi, Bogor.

Scott,  M. L., M. L. Nesheim, and R. J. Young. 1982.  Nutrion of Chicken.
Edition. M. L. Scottt and Assosiates Publisher. Ithaca. New York.

………1976. Nutrion Of  The Chiken 2 Ed Scott, M.L. and Associates, Ithaca,
New York

Subekti. K, dan F. Arlina. 2011. Karakteristik genetik eksternal ayam kampung di
Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan. Jurnal Ilmiah Ilmu-
Ilmu Peternakan November 2011, Vol. XIV No. 2

Sudjana,M. A. 1989. Metode Statistika, Edisi Kelima. Tarsito, Bandung.

Suharno, B. 1996. Agribisnis Ayam Buras. Pt. Penebar Swadaya, Jakarta.

Sulandari, S., M. S. A. Zein, T. Sartika dan S. Paryanti. 2006. Karakterisasi
molekul ayam lokal Indonesia. Laporan Akhir. Program Penelitian Dan
Pengembangan IPTEK Riset Kompetitif LIPI Tahun Anggaran 2005-
2006. Biro Perencanaan dan Keuangan LIPI dan Puslit Biologi. LIPI.
Bogor.



40

Sutardi, T. 1995. Landasan Ilmu Nutrisi, Jilid I. Departemen Ilmu Makanan
Ternak, Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor.

Utoyo, D. P, Djarsanto dan S. N. Nasution. 1996. Animal genetick resources and
domestic animal diversity ini Indonesia. Jakarta : Ministry of
Agricultural, Direktorate General of Livestock Service, Direktorate of
Livestock Breeding Development.

Warwick, E. J., J. M. Astuti dan W. Hardjosubroto. 1990. Pemuliaan Ternak.
Gadjah Mada University Press. Yogyakarta.

Warwick, E. J., J. M. Astuti dan W. Hardjosubroto. 1995. Pemuliaan Ternak, Cet.
5, Gadjah Mada University Press. Yogyakarta.

Weigend, S. Dan M. N. Romanov. 2001. Current strategies for assesment and
Domestic Animal Diversity in chicken in Indonesia. Jakarta : Ministry of
Agricultural, Direktorate General of Livestock Servise. Direktorate of
Livestock Breeding Development.

Williamson, G. dan W. J A. Payne. 1993. Pengantar Ilmu Peternakan di daerah
Tropis . Edisi ketiga. Penerjemah Darmadja SGND dan Djagra IB.
Yogyakarta : Gadjah Mada University Press.

Yatim, W. 1991. Genetika, Edisi IV. Tarsito. Bandung.

Yuniko, M. 1993. Ayam Kokok Balenggek. Makalah pada Pertemuan Aplikasi
Paket Teknologi Pertanian Sub Sektor Peternakan. 2-5 Februari 1993.
Bukittinggi.

Zakaria, S. 2004a. Pengaruh luas kandang terhadap produksi dan kualitas telur
ayam buras yang dipelihara dengan system litter. Bulletin Nutrisi dan
Makanan Ternak 5(1); 1-11.

Zakaria, S. 2004b. Performans ayam buras fase dara yang dipelihara secara
intensif dan semi intensif dengan tingkat kepadatan kandang yang
berbeda. Bulletin Nutrisi dan Makanan Ternak. 5 (1): 41 – 51


